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ABSTRAK 

 Yulia Fitri  (2012) : Profil Industri Kerajinan Sulaman Bayangan Di Kenagrian 

Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan 

Kabupaten Pesisir Selatan. Padang: FIS UNP 

Penelitian ini bertujuan  untuk mendapatkan data dan informasi serta 

mendeskripsikan tentang profil industri kerajinan Sulaman Bayangan Di kenagarian 

Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan dapat dilihat dari 1) profil 

kerajinan sulaman bayangan pada faktor produksi dilihat dari modal kerja, 2) profil 

kerajinan sulaman bayangan pada faktor produksi dilihat dari bahan baku, 3) profil 

kerajinan sulaman bayangan pada faktor produksi dilihat dari tenaga kerja dan 4) 

profil kerajinan sulaman bayangan pada faktor produksi iihat dari pemasaran hasil 

industri kerajinan sulaman  bayangan tersebut 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Populasinya adalah semua pengusaha industri kerajinan sulaman bayangan di 

kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir 

Selatan.Teknik pengambilan sampelnya dengan teknik total Sampling, dengan sampel 

sebanyak 10 orang pengusaha industri yang ada.  

Hasil  penelitian meliputi: (1) Profil industri kerajinan sulaman bayangan 

memiliki modal  yang berasal dari pinjaman Bank dan modal sendiri, (2) Bahan baku 

utama dalam industri kerajinan sulaman bayangan adalah dasar kain. Bahan baku 

industri sulaman bayangan cukup tersedia. Bahan baku dapat diperoleh di Padang dan 

Bukitinggi. Produk yang dihasilkan industri kerajinan sulaman bayangan berupa  baju 

muslim, mukenah, jilbab dan taplak meja, (3) Tenaga kerja dari industri kerajinan 

sulaman bayangan ini berstatus tetap dan lepas. Tenaga kerja industri tersebut berasal 

dari daerah setempat dan dari luar daerah lokasi industri, (4) Daerah pemasaran hasil 

industri adalah di daerah-daerah seperti Pesisir Selatan, Padang, Bukittinggi,dan Luar 

Negeri. Kendala dalam  menjalankan industri kerajinan sulaman bayangan  adalah 

tingginya persaingan dengan industri lain dan sempitnya wilayah pemasaran. 
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`BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Pembangunan industri ditujukan untuk memperkuat perekonomian 

Nasional, memperluas kesempatan kerja, meratakan kesempatan berusaha, 

menunjang pembangunan daerah-daerah dan memanfaatkan sumber daya 

energi, serta sumber daya manusia (SDM). Pembangunan industri juga 

ditujukan untuk meperluas dan memperkuat perekonomian Nasional, 

Meratakan kesempatan berusaha menunjang perekonomian dan pembangunan 

daerah serta memanfatkan sumber manusia yang ada hal ini dapat mengurangi 

ketergantungan Indonesia dari impor Negara maju.  

Pembangunan industri juga diarahkan untuk lebih meningkatkan industri 

kecil dan kerajinan. Pembangunan industri ditujukan untuk memperluas 

kesempatan kerja melalui penyempurnaan, pengaturan, pembinaan dan 

pengembangan usaha secara produktivitas, perbaikan mutu produksi, 

pelayanan dan peningkatkan keterampilan atau keahlian pada usaha industri 

(Depertemen perindustrian :2004). 

Sebagai Negara berkembang berpacu dalam pembangunan dalam bidang 

pendidikan, sosial budaya, politik, agama maupun pembangunan dari sektor 

ekonomi sehingga secara bertahap dapat melepaskan bangsa Indonesia dari 

kobodohan, kemiskinan dan keterbelakangan negara maju lainya. Ini bertujuan 

1 
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untuk merubah sikap mental masyarakat untuk mampu memperbaiki pola pikir 

kearah yang lebih maju 

Sebahagian besar masyarakat Indonesia bekerja di sektor industri dan 

pertanian. Hal merupakan sumber dari penghasilan dan kesinambungan hidup 

masyarakat. Peningkatan peranan sektor industri sebagai salah satu alternatif 

sumber penghasilan bagi masyarakat. Salah satunya adalah industri rumah 

tangga. Industri rumah tangga merupakan salah satu peluang dari peningkatan 

kebutuhan masyarakat untuk hidup lebih baik. 

Peningkatan taraf hidup yang lebih baik dan pemerataan pendapatan 

antara golongan masyarakat merupakan dua hal yang yang saling berkaitan 

yang mana meningkatkan taraf hidup berarti pemenuhan kebutuhan yang nyata 

baik secara kualitatif maupun kuantitatif hal ini dapat tercapai dengan usaha 

peningkatan pembangunan dibidang ekonomi  yang salah satu usahanya adalah 

industri dan kerajinan. 

Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah, bahan 

baku, barang setengah jadi menjadi barang yang bernilai tinggi. Industri pada 

umumnya berbentuk industri rumah tangga atau home industry sedangkan 

kelompok industri kecil adalah industri yang mengunakan teknologi yang 

sederhana meliputi, industri kecil, tradisional serta industri kerajinan dan jasa. 

Pembangunan  industri rumah  tangga mulai berkembang pada masyarakat  

karena  dianggap  dapat  dijadikan  sebagai  alternatif  pekerjaan  untuk  dapat  

memenuhi kebutuhan  hidup. Industri  rumah  tangga pada umumnya berawal 

dari usaha keluarga secara turun temurun dan pada akhirnya meluas, serta 
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dapat bermanfaat sebagai mata pencaharian penduduk  di sekitarnya.  Secara  

tidak  langsung  sebenarnya  industri  kecil  dan  kerajinan  rumah  tangga 

mempunyai  potensi  yang  cukup  besar dalam  mendinamiskan  perekonomian  

masyarakat  dan  membantu  mengatasi ledakan tenaga kerja dan penganguran. 

Industri rumah tangga tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan 

kesejahteran masyarakat saja tapi juga sebagai salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan dari masyarakat tersebut, sehingga dengan adanya industri tersebut 

maka kebutuhan dari masyarakat tersebut akan terpenuhi dengan baik. 

Contohnya pada industri kerajinan sulaman bayangan yang ada dikenagarian 

Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan kabupaten pesisir 

selatan. 

Usaha industri Sulaman bayangan/ kaligrafi ini berdiri pada tahun 1969 

yang didirikan oleh Hj Nurma di kenagarian Barung-Barung Balantai, ide 

membuat sulaman ini didapatkan pada mulanya dari Medan ia melihat orang 

menjahit baju dengan cara di tambal (tumbok), dari situ ia mengembangkan 

idenya dengan cara membuat sulaman  dengan motif kaligrafi di tambalkan 

(tumbok) pada dasar kain yang telah diukir, pada mulanya hasil industri 

tersebut hanya mukenah saja. Seiring dengan berjalannya waktu sulaman ini 

mulai mengalami kemajuan yang cukup baik dan gagasan yang menarik untuk 

mengembangkan sulaman itu. Bukan saja mukenah tetapi dikembangkan lagi 

dengan membuat baju muslim, jilbab dan taplak meja dikalangan masyarakat 

yang ada di kenagarian Barung-Barung Balantai. 
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Industri kerajinan sulaman bayangan yang ada di kenagarian Barung-

Barung Berlantai merupakan salah satu ciri khas kesenian kerajinan sulaman  

yang berasal dari kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI 

Tarusan  Kabupaten Pesisir Selatan. Sulaman ini telah dimulai sejak Generasi 

terdahulu dan turun temurun sampai sekarang kira-kira sudah 43 tahun. 

Dilihat dari secara keseluruhan industri kerajinan sulaman bayangan dari 

kenagarian Barung-barung Balantai mesih terdapat kendala-kendala dalam 

bidang produksi dan pengembangan industri kerajinan sulaman bayangan, 

yaitu masalah modal dan persedian bahan baku yang kurang dapat terpenuhi, 

contohnya bahan dasar kain yang cukup sulit didapatkan secara langsung di 

lokasi. Akibatnya proses produksi menjadi kurang terjangkau karena bahan 

baku yang tidak memadai. Disamping itu kendala yang masih sering ditemukan 

adalah dalam manajemen industri. Manajemenya masih bersifat kekeluargaan, 

sehingga industri sulit mengalami kemajuan.  

Kendala lain dalam pemasaran yang belum terlaksana dengan baik adalah 

industri tersebut belum mampu mengembangkan produksinya kedaerah lain. 

Sehingga banyak masyarakat yang berada diluar Kabupaten Pesisir Selatan 

masih banyak belum mengetahui adanya industri kerajinan sulaman bayangan 

tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Profil Industri Kerajinan  Sulaman 

Bayangan di Kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI 

Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan”  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis dapat mengidentifikasi 

masalah dari penelitian yang penulis teliti diantaranya adalah  sebagai berikut: 

1. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai, berdasarkan modal kerja 

2. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai, berdasarkan . bahan baku  

3. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai,berdasarkan kualifikasi tenaga kerja 

4. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai kendala-kendala dalam pemasaran 

5. Peranan pemerintah dalam pengembangan industri sulaman bayangan di 

Kenagarian Barung-Barung Balantai, 

6. Aksesibilitas dalam pengembangan industri sulaman bayangan di 

Kenagarian Barung-Barung Balantai. 

7. Sarana dan prasarana dalam pengembangan industri sulaman bayangan di 

Kenagarian Barung-Barung Balantai, 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis membatasi 

penelitian pada industri kerajinan sulaman bayangan rumah tangga dilihat dari 

segi modal, bahan baku, tenaga kerja dan pemasaran industri  kerajinan 

sulaman bayangan. Unit analisis adalah semua industri Kerajinan Sulaman 
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Bayangan Di Kenagarian Barung-Barung Balantai kecamatan Koto XI 

Tarusan 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah profil industri kerajinan Sulaman Bayangan di 

Kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan 

berdasarkan Modal Kerja? 

2. Bagaimanakah profil industri kerajinan Sulaman Bayangan di 

Kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan 

berdasarkan Bahan Baku? 

3. Bagaimanakah profil industri kerajinan Sulaman Bayangan di 

Kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan 

berdasarkan  Tenaga Kerja? 

4. Bagaimanakah profil industri kerajinan Sulaman Bayangan 

Kenagarian Barung-Barung Balantai Kecamatan Koto XI Tarusan 

berdasarkan  pemasaran Hasil Produksi? 

E. Tujuan Penulisan  

 Sesuai dengan rumusan masalah penelitian, maka tujuan penelitian ini 

mendapatkan, mengolah dan membahas data tentang:  

1. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai berdasarkan modal kerja 
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2. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai berdasarkan bahan baku  

3. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai berdasarkan kualifikasi tenaga kerja   

4. Profil industri kerajinan sulaman bayangan di Kenagarian Barung-

Barung Balantai berdasarkan  pemasaran hasil produksinya 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi pada Jurusan 

Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial UNP 

2. Untuk mengatasi masalah lain yang terkait dengan kegiatan industri 

kerajinan sulaman bayangan  

3. Memberikan informasi kepada masyarakat luar tentang industri 

kerajinan sulaman bayangan yang ada dikenagarian Barung-Barung 

Balantai kecamatan Koto XI Tarusan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dan pembahasan diatas penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Modal pada industri kerajinan sulaman  bayangan ini pada umunya 

berasal dari pinajam Bank dan tabungan sendiri dengan besar modal 

Rp.30.000.000 sampai Rp.100.000.000 

2. Bahan baku utama dalam industri kerajinan sulaman bayangan adalah 

dasar kain dan ketersedian bahan baku industri ini cukup tersedia di 

Padang dan Bukitinggi, dan jenis industri kerajinan sulaman bayangan 

tersebut adalah baju muslim, mukenah, jilbab dan taplak meja  

3. Tenaga kerja pada industri kerajinan sulaman bayangan ini pada 

umunya ber status tetap dan lepas dan memiliki keahlian dalam bidang 

industri kerajinan tersebut, tenaga kerja industri tersebut umumnya 

berasal dari daerah setempat dan ada didatangkan dari luar daerah 

lokasi industri kerajinan sulaman bayangan dan untuk mendapatkan 

tenaga kerja yang berkualitas dilakukan pelatihan dari tenaga kerja 

yang ada  

4. Pemasaran hasil industri umunya dipasarkan di daerah lokasi industri 

dan di daerah Pesisir Selatan khususnya, dan jenis produksi yang 

dipasarkan berupa baju muslim, mukenah, jilbab dan taplak meja, 

90 
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kendala dalam industri kerajinan sulaman bayangan ini adalah 

tingginya persaingan dengan industri lain dan sempitnya wilayah 

pemasaran hasil industri kerajinan sulaman bayangan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas  maka saran yang dapat diajukan sebagai 

berikut: 

1. Untuk meningkatkan produksi industri kerajinan sulaman bayangan di 

kenagarian Barung-barung Balantai ini membutuhkan biaya yang besar 

sehingga pengusaha yang tidak memiliki dana yang cukup untuk 

meminjam ke Bank, dan itu diharapkan mampu menghasilkan industri 

yang berkualitas dan menghasilkan produksi yang beragam 

2. Dan untuk pengusaha yang tekendala kerena sulitnya memperoleh bahan 

baku maka diharapkan untuk mencari alternatif lain yang biasa digunakan 

untuk membuat kerajinan sulaman bayangan  

3. Bagi tenaga kerja untuk dapat meningkatkan keterampilan dalam 

pengelolaan produk sehingga menghasilkan produk yang bermacam-

macam ragam sehingga meningkatkan hasil produksi  

4. Dalam pemasaran diharapkan para pengusaha industr kerajinan sulaman 

bayangan supaya bekerja sama dengan pihak-pihak swasta lainya sehingga 

pendistribusian hasil industri makin luas. 
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